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LAMPIRAN 1 

BUNGA PUKUL EMPAT (Mirabilis jalapa L) 

 

 

Gambar 5.1 Tanaman Bunga pukul empat (Mirabilis jalapa L) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN  

 

Gambar 5.2 Determinasi tanaman bunga pukul empat (Mirabilis jalapa L) 
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LAMPIRAN 3 

PENGAMATAN KARAKTERISTIK PERASAN BUNGA PUKUL EMPAT 

 

Tabel 5.1 

Pengamatan Karakteristik Perasan Bunga Pukul Empat (Mirabilis jalapa L) 

 

Pengamatan Hasil pengamatanperasan bunga pukul empat 

Bentuk 

Warna 

Bau 

Rasa 

Cairan  

Ungu kemerahan 

Wangi khas 

Kesat 
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LAMPIRAN 4 

SKRINING FITOKIMIA EKSTRAK BUNGA PUKUL EMPAT 

 

Tabel 5.2 

Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Bunga Pukul Empat 

 

No  Senyawa  Hasil pemeriksaan  

1 Alkaloid - 

2 Flavanoid + 

3 Kuinon + 

4 Saponin + 

5 Tanin  - 

6 Steroid  - 

7 Polifenol  + 

 

 Keterangan:  

     + = reaksi positif 

     -  = reaksi negatif  
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Campuran 1: 

Propilen glikol, nipagin, oleum 

ricini, 

LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN BASIS LIPSTIK 

 

 

Campuran 2 : 

lanolin, vaselin alba, cera alba, 

carnauba wax, setil alkohol 

 

- Ditimbang masing–masing bahan 

- Dimasukkkan ke dalam cawan uap 

- Dicampur campuran 1 hingg larut 

- Dilebur campuran 2diataswaterbath 

Padasuhu 60°C-70°C 

- Dimasukkan campuran 1 kedalam 

campuran 2, campur hingga homogen 

- Ditambahkan tween-80, aduk hingga 

homogen 

- Dimasukkan dalam pencetak lipstik  

    

 

 

Gambar 5.3 Diagram alir pembuatan basis lipstik 

Basis lipstik 

Evaluasi : 

organoleptik, 

homogenitas, 

pH 
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LAMPIRAN 6 

BASIS LIPSTIK DENGAN VARIASI CARNAUBA WAX 

 

 

 

Gambar 5.4 Sediaan basis lipstik dengan variasi konsentrasi carnauba wax 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.3 

Hasil Evaluasi Basis Lipstik Padat 

 
No  Evaluasi Formula 

F1 F2 F3 

1 Organoleptik  

a. Warna 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

b. Bau  

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

c. Bentuk    

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

 

pk 

pk 

pk 

pk 

pk 

 

kl 

kl 

kl 

kl 

kl 

 

b 

b 

b 

b 

b 

 

 

 

pk 

pk 

pk 

pk 

pk 

 

kl 

kl 

kl 

kl 

kl 

 

b- 

b- 

b- 

b- 

b- 

 

 

 

pk 

pk 

pk 

pk 

pk 

 

kl 

kl 

kl 

kl 

kl 

 

b-- 

b-- 

b-- 

b-- 

b-- 

2 Homogenitas  

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

h 

h 

h 

h 

h 

 

h 

h 

h 

h 

h 

 

h 

h 

h 

h 

h 

3 pH 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

         6,3 

6,3 

6,3 

6,3 

6,4 

 

6,3 

6,3 

6,4 

6,4 

6,3 

 

6,3 

6,2 

6,2 

6,5 

6,4 

Keterangan : 

F1  = Basis lipstik yang mengandung carnauba wax 5% 

F2  =Basis lipstik yang mengandung carnauba wax 7% 

F3  = Basis lipstik yang mengandung carnauba wax 9% 

b = baik,  

pk = putih kekuningan 

kl   = khas lemak 
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Campuran 1: 

- Perasan dalam oleum ricini 

- Nipagin dalam propilengikol 

LAMPIRAN 7 

PEMBUATAN SEDIAAN LIPSTIK PADAT BUNGA PUKUL EMPAT 

 
Campuran 2 : 

 lanolin, vaselin alba, cera alba, 

carnauba wax, setil alkohol 

 

- Ditimbang masing-masing bahan 

- Dimasukkkan ke dalam cawan uap 

- Dicampurkan campuran 1 hingga larut 

-Dilebur campuran 2 diatas waterbath 

pada suhu 60°C-70°C 

- Dimasukkan campuran 1 kedalam 

campuran 2, campur hingga homogen 

-Ditambahkan tween-80, minyak anggur, 

aduk hingga homogen 

-Dimasukkan dalam pencetak lipstik  

    

   

 

 

 

 

Gambar 5.5 Diagram alir pembuatan sediaan lipstik 

 

Sediaan lipstik 

Evaluasi 

homoge

nitas 
pH KLT Uji 

oles 

kekera

san 

Titik 

lebur 

organo

leptik 

Uji 

kesukaan 

Uji 

Iritasi

i 
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LAMPIRAN 8 

SEDIAAN LIPSTIK PADAT BUNGA PUKUL EMPAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 Sediaan lipstik padatperasan bunga pukul empat (Mirabilis jalapa L) 

 

Keterangan :  

F1 = Sediaan lipstik yang mengandung perasan bunga pukul empat 5% 

F2 = Sediaan lipstik yang mengandung perasan bunga pukul empat 10% 

F2 = sediaan lipstik yang mengandung perasan bunga pukul empat 20% 
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LAMPIRAN 9 

HASIL EVALUASI SEDIAAN LIPSTIK PADAT BUNGA PUKUL EMPAT 

 
Tabel 5.4  

Hasil Evaluasi Sediaan Lipstik Padat Bunga Pukul Empat 

 

No  Evaluasi Formula 

F1 F2 F3 

1 Organoleptik  

a. Warna 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

b. Bau  

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

c. Bentuk    

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

 

um 

um 

um 

um 

um 

 

a 

a 

a 

a 

a 

 

b 

b 

b 

b 

b 

 

 

 

um 

um 

um 

um 

um 

 

a 

a 

a 

a 

a 

 

b 

b 

b 

b 

b 

 

 

 

um 

um 

um 

um 

um 

 

a 

a 

a 

a 

a 

 

b 

b 

b 

b 

b 

2 Homogenitas  

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

h 

h 

h 

h 

h 

 

h 

h 

h 

h 

h 

 

h 

h 

h 

h 

h 

3 pH 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

          6,4 

6,3 

6,3 

6,3 

6,3 

 

5,7 

5,6 

5,6 

5,6 

5,6 

 

4,9 

4,9 

4,8 

4,8 

4,7 

4 Titik lebur 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

81 

84 

82 

82 

82 

 

65 

63 

65 

61 

67 

 

64 

63 

65 

63 

66 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 
Tabel 5.4  

Hasil Evaluasi Sediaan Lipstik Padat Bunga Pukul Empat 

 

No  Evaluasi Formula 

F1 F2 F3 

5 Kekerasan 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

-      Hari ke-28 

 

79 

81 

81 

82 

82 

 

71 

71 

72 

71 

71 

 

 

65 

65 

65 

65 

65 

6 Uji oles 

- Hari ke-0 

- Hari ke-7 

- Hari ke-14 

- Hari ke-21 

- Hari ke-28 

 

cb 

cb 

cb 

           cb 

cb 

 

cb 

cb 

cb 

cb 

cb 

 

cb 

cb 

cb 

cb 

cb 

 
 

Keterangan : 

F1 =sediaan lipstik yang mengandung perasan bunga pukul empat 5% 

F2 =sediaan lipstik yang mengandung perasan bunga pukul empat 10% 

F3 =sediaan lipstik yang mengandung perasan bunga pukul empat 20% 

a  =  anggur  um = ungu merah  h= homogen 

b  =baik  cb  =cukup baik 
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LAMPIRAN 10 

HASIL PENGAMATAN KLT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.7 Hasil pengamatan visual KLT sediaan lipstik terhadap perasan bunga 

 pukulempat 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.5 

Hasil KLT Sediaan Lipstik Perasan Bunga Pukul Empat 

 

No. Zat warna hasil 

pemisahan dari : 

Pengamatan dengan sinar UV 366 nm 

Rf Warna bercak 

1 
Perasan bunga pukul 

empat 
0,70 ungu 

2 

Lipstik F1 0,68 ungu 

3 

Lipstik F2 0,68 ungu 

4 

Lipstik F3 0,7 ungu 

 

Keterangan :  

Rf  = Perbandingan jarak perambatan zat dengan jarak perambatan fase gerak  
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LAMPIRAN 11 

HASIL UJI IRITASI  

 

Tabel 5.6  

Hasil Uji Iritasi Sediaan Lipstik Padat Perasan 

Bunga Pukul Empat 

 

Sukarelawan Pengamatan pada hari ke: 

1 2 3 

F0 F3 F0 F3 F0 F3 

1 - - - - - - 

2 - - - - - - 

3 - - - - - - 

4 - - - - - - 

5 - - - - - - 

6 - - - - - - 

7 - - - - - - 

8 - - - - - - 

9 - - - - - - 

10 - - - - - - 

 

 

Keterangan : 

F0 =sediaan lipstik yang mengandung bunga pukul empat empat 0% 

F3 =sediaan lipstik yang mengandung perasan bunga pukul empat 20% 

 -   =tidak menimbulkan reaksi alergi 
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LAMPIRAN 13 

HASIL UJI KESUKAAN (Hedonic Test) 

Tabel 5.7 

Hasil Uji Kesukaan (Hedonic Test) Sediaan Lipstik Padat Perasan Bunga 

Pukul Empat 

 

Sukarelawan Sediaan lipstik 

F1 F2 F3 

1 TS TS S 

2 TS TS S 

3 TS TS S 

4 TS S TS 

5 TS TS S 

6 TS TS S 

7 TS TS S 

8 TS TS S 

9 TS TS S 

10 TS TS S 

11 TS TS S 

12 S TS TS 

13 S TS TS 

14 TS TS S 

15 TS TS S 

16 TS TS S 

17 S TS TS 

18 TS TS S 

19 TS TS S 

20 TS TS S 

21 TS S TS 

22 TS TS S 

23 TS TS S 

24 TS TS S 

25 TS S TS 

26 TS TS S 

27 TS TS S 

28 TS TS S 

29 TS TS S 

30 TS TS S 

 

Keterangan : 
S   = Suka 

TS = Tidak Suka 

 


